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RINGKASAN

Penelitian ini telah dilakuken untuk mendapatkan cara dan metoda tepat
dalam mengolah mr rawa gambut vang bermasalah menjadi wir bersih, Oleh
karena pentingnva air bagi Kehidupan membuat banyak orang berusaha dalam
pengadaan dan penpolaban alr, namuon keberadaan air di sebagian daerzh
berwama merah coklat, pH rendzh dan berbau tidak sedzp. Air bermasalah
tersebut ditemukan di sebagian tanah gambut (lahan bergambut}, Oleh karena itu
perlu  dilaksanakan penelitian  terhadap bagaimana kemampuan campuran
keramik, dan panokarbon (carhor nanotubes) dengan metoda filirasi kolom dalam
menjernihkan  air rawa gambut, sehingpga diperoleh air vang  memenubi
persyaratan air bersih.

Tujuan penelitian: 1) merancang  dan mempelajari penjernthan air rawa
sambut dengan menggunakan campuran keramik bubuk dan nanckacbon. 2)
Mengamati pengaruh pemanasan lerhadap hasil filtrasi, 3) Menentukan derajat
keasaman (pH), nilal COD dan BOD air rawa gambut sebelum dan setelah
penjerniban. 4) Mengamati scberapa tingkat penjerniban atau kemampuan
campuran keramik bubuk dzn nanokarben dalam menjernihkan air ravwa gambut,

Penelitian ini dilakukan di laboratoriom Elektro/Fotokimia Jurusan Kimia
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sejak Maret sampai dengan Nopember 2007, Bahan-bazhan vang dipunakan
meliputi sampe] air tawa gambut daerah Tembilahan Provinsi Risu, keramik merk
Platinum Gold, nanokarbon, aquades, larutan KMnOy, Jamutan H:Ca0y, larutan KI
arida, larutan H.50)y, larutan K.CeaOs, lamatan Amilum, laruotan MNaaS:0; dan
larutan MnS0;.

Penelitian ini menggunakan peralatan filtrasi kelom dengan absorben
dimazukkan ke dalam kolom kaca berdiameter 0,90 cm dan berdiameter 0,40 cm.
Alr rawa pambut yang akan dijernihkan dizlitkan melewati sbsorben dan
ditarmpung dalam vial-vial. Filirat yvang diperoleh divkur serapannva dengan
menggunakan spekirofotometer uv-vis { Secoman, 310009, Nilai COD dianalisa
dengan metoda titrasi permanganometri. Nilai BOD dianalisa dengan metoda
titrasi dengan larutan tiosulfat. Kecepatan alir diteptukan dengan mengukur
volume fltrat vang dipereleh per satuan wakiu menit. pH ditentukan dengan
menggunakan kerlas indikator universal,

[ari  hasil penelitian  disimpulkan  babwa  dengan  adanva 0,01 g
nanckarbon yang dicampur dengan 10,0 g keramik bubuk ukuran 250 dan 425
pm mampu menjernibkan air rawa gambut. Semakin kecil ukuran parikel
keramik bubuk, maka daya scrapnya relatif semakin baik., Untuk keramik bubuk
ukuran 250 um daya serapnva 98,25 %, sementara untuk keramik bubuk ukuran
425 pm 97,81 %, Pemanasan techadap sampel air rawa pambut tdak begitu
berpengarub terhadap hasil penjernthan, hzl ini ditandai denpan nilai absorbannya
vang hampir sama pada panjang gelombang optimum. pH filtrat hasil penjernihan
karena pemanasan hanya naik | angka yaitu 4 menjadi 5, sementara pH filirat

hasil penjermihan bubuk keramik dan nanokarbon dengan perbandingan massa



v

1000 5 1 menaikkan pll dari 4 menjadi 6-7. Kecepatan alir filtrasi dengan keramik
bubuk 250 um sebesar 0,004 mL/menit, sementara dengan keramik 425 pm 0,021
mL/menit. Milai COD filtrat hasil filtras1 dengan keramik bubuk 230 dan 425 um
dan nanokarbon vaitu sebesar 32,8 me/L, sementara milai COD blanko aguades
115,2 me/L. Nilai BOD nya vaitu 1092 mg/l. dan BOD blanko aguades 99.2

mg'L.



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Begitu pentingnya air sebagal kebutuhan hidup sehar-hari baik bagi
manusia, hewan, maupun organisme hidup lainnya, sehingea tanpa air kehidupan
tidak akan dapat berlangsung. Oleh karena itu perlu pengadaan air dan
penanganan air secara serius.  Air bersih dan erpelibara kualitasnya merupakan
syarat utama bagi peningkatan keschatan dan kesejahteraan, Sementara di
beberapa dacrah pedalaman masth ditemukan penduduk yang menggunakan air
tidak berkualitus, karena keterbatasan ilmu, sarana penyediaan dan pengolaban air
bersih (Mulyana, 2006)

Penduduk yang berada di daerah rawa pambut selalu kesulitan usiuk
mendapatkan air bersih, Untuk sekedar mandi dan cuci, mereks memanfaatkan
air rawa pambut yang berwarna merah kecoklatan dan berasa asam. Warpa merah
kecoklatan dan rasa asam air rawa gambut disebabkan oleh adanva semyawa
erganik yang telah mengalami bumifikasi vaitu senvawa humat. Sifat asam juga
discbabkan cleh tanah lempung yang mengandung sulfida yang kemudian
teroksidasi menjadi asam sulfat (S, 2003).

Berdasarkan parameter baku mutu aie, kondisi air rawa gambut tidak
memenubi  persyaratan  kuvalitas  air, baik  secara  fisika,  kimia MHaUpUn
mikrobiologi.  Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian tentang bagaimana
pengelahan air raws gambut apar dapat dimanfaatkan oleh penduduk sekitar

dacrah rawa gambul tersebut,



Berbagai teknik penjernthan air mwa gambut telah dicoba, yaitu melalui
kombinast dari prinsip koagulasi, filtrasi, scdimentasi dan fotokimia dengan
bantuan sinar uv dengan panjang gelombang 254 dan 365 nm.  Salah saty usaha
penjernihan air rawa pambut yang  sederbana diterapkan adalah dengan
memanfazthan  campuran  keramik dan nanckarbon sehagai adsorben atau
penyerap partikel humat yang terdapat dalam air rawa gambul melalui teknik
Gltrasi kolom,

Baik keramik maupun molekul nanokarbon memiliki pori-por, dengan
demikian memiliki daya serap yang tingg terhadap partikel humat. Pengpunaan
campuran keramik dan nanokarbon scbagal adsorben pada proses filtrasi air rawa
gambut selain mudah didapatkan juga mudah diamati daya adsorpsinya.

Pada penelitian ini dilakukan varasi vaite; ukuran bubuk keramik,
campuran bubuk keramik dengan jumlab nanokarbon yang sama dan pengaruh
permanasan terhadap hasil penjernihan. Di samping itu juga ditentukan pH, COD
dan BOD air rawa gambut sebelum dan setelah mengalami penjerniban, Sejalan
dengan filtzasi juga ditentukan kecepatan alir { fow rare) masing-masing perlakuan

terhadap proscs penjernihan,

1.2. Pernmusan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui;
L. Pada panjang gelombang berapa terjadi serapan optimurm air rawa gambut
sebelum pengolaban dan apabila dilakukan pengenceran,

2. Apakak pemanasan mempengaruhi hasil penjerniban air rawa gambut.
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penjerniban, mengamati angka COD, BOD dan pH air hasil penjemihan,

I.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penclitian ini dapat memberikan suat: altematif pada
usaha penjernihan aie rawa gambut dan dapat diaplikasikan pada masyarakat yvang
bermukim  di sckitar dacrah raws pambut. Dan juga diharapkan schagal

optimalisasi manfaat sumber bahan alam,



¥. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya sebagail berikut;

1. Serapan maksimum untuk sampel air rawa pambut  berada pada daerah
panjang gelombang 226 sampai dengan 365 nm,

2. Buhu tidak begitu berpengaruh terbadap serapan air rawa gambut.

i. Kemampuan keramik bubuk 250 dan 423 um  yang dicampur denpgan
nanokaroon masing-masing 98,25 dan 97,81 %, fanpa nanokarbon B8.63
dan 87,04 %, dengan kecepatan alir 0,004 dan 0,021 mLAmenit,

4. Derajat keasaman {pH) pengarch subu natk dad 4 menjadi 5, pengaruh

filtrasi dengan campuran keramik bubuk dan nanokarbon menjadi 6-7,

A

» Milan COD filtrat dengan keramik bubuk 425 um dan nanckarbon yaita
132,8 mg/L, sementam blanko 1152 me/L. Nilai BOD pada filtrat yang

sama yaitu 1092 me/L, dan blanko %92 mg/ L.

5.2, Saran

Disarankan untuk pencliti berikuinya agar dapat melanjutkan penelitian
i dengan mengamati parameter lainnya, sepert kandungan lopam  COd, Ph, Hg,
dan Mn pada sampel yang sama. Oleh karena air bersih belumlah cukup hanya
ditandai dengan hilangnya warna, bau dan pH netral | namun lebih dari it perlu

diteliti kandungan logam berbzhaya yang mungkin ada dalam air rawa tersebut,
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